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Abstrak

Pendidikan di Indonesia selalu berkembang dari tahun ke tahun. Hal ini ditandai dengan adanya
pembaharuan kurikulum yang selalu berganti. Berlakunya kurikulum merdeka membuat guru bebas
memilih model, pendekatan, dan metode pengajaran yang akan dilakukan. Namun, pemilihan model,
pendekatan, dan metode harus didasarkan pada kebutuhan belajar peserta didik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui penerapan model pembelajaran Problem Based Learning terintegrasi
dengan pendekatan Teaching at the Right Level dalam meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pelajaran matematika di kelas XI-3 SMA Negeri 6 Surabaya. Jenis penelitian ini adalah penelitian
tindakan kelas dengan subjek penelitian 33 peserta didik. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif. Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tulis dengan ranah kognitif untuk
mengukur hasil belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan
menggunakan hasil dari pretest dan posttest peserta didik. Pada pra siklus dapat dilihat bahwa ada
10 peserta didik yang tuntas dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 30,3%. Hasil belajar
meningkat pada siklus | sebesar 24,2% menjadi 54,5% dengan 18 peserta didik yang tuntas. Pada
siklus Il terdapat peningkatan sebesar 30,3% dengan 28 peserta didik telah tuntas sehingga persentase
ketuntasan belajar menjadi 84.8%.

Kata kunci : Problem Based Learning, Teaching at the Right Level, Hasil Belajar

Abstract

Education in Indonesia is always evolving from year to year. This is marked by the ever-changing
curriculum updates. The implementation of an independent curriculum makes teachers free to choose
the teaching models, approaches and methods that will be carried out. However, the selection of
models, approaches, and methods must be based on the learning needs of students. This study aims
to determine the application of the Problem Based Learning learning model integrated with the
Teaching at the Right Level approach in improving student learning outcomes in mathematics in
class X1-3 SMA Negeri 6 Surabaya. This type of research is classroom action research with 33
students as research subjects. This research uses a quantitative approach. The research instrument
used was a written test with the cognitive domain to measure student learning outcomes. The data
collection technique in this study is to use the results of the pretest and posttest of students. In the
pre-cycle it can be seen that there are 10 students who are complete with a percentage of learning
completeness of 30.3%. Learning outcomes increased in cycle | by 24.2% to 54.5% with 18 students
who were complete. In cycle 11, it increased again by 30.3% with 28 students who were complete so
that the percentage of learning completeness was 84.8%.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan menjadi sebuah sarana untuk memfasilitasi anak-anak hingga orang dewasa
dalam mendapatkan pengetahuan. Proses dalam mendapatkan pengetahuan tentu saja tidak
mudah karena melalui berbagai tahapan, seperti pengajaran, bimbingan, dan latihan
(Asrobanni, et al. 2024). Pendidikan dapat menjadi bekal seseorang dalam menghadapi
setiap tantangan abad 21 dimana teknologi sudah sangat melekat dengan pendidikan saat ini.
Saat wabah covid-19 memasuki Indonesia pendidikan saat itu mengalami perubahan dalam
waktu yang singkat karena harus beradaptasi dengan pandemi yang datang secara tiba-tiba.
Pada awalnya Pendidikan dilakukan menggunakan metode pengajaran secara langsung,
namun adanya covid-19 metode tersebut telah berubah menjadi pembelajaran daring atau
sering disebut pembelajaran jarak jauh. Pada awalnya banyak peserta didik bahkan guru
yang kebingungan saat melaksanakan pembelajaran jarak jauh namun dengan berjalannya
waktu pembelajaran jarak jauh dinilai cukup efektif dan efisien untuk dilakukan. Hal ini
menunjukkan bahwa adanya pandemi covid-19 bukan suatu hambatan untuk melaksanakan
pembelajaran, sehingga pendidikan dinilai penting dalam kehidupan manusia bahkan
dikatakan menjadi kebutuhan dasar bagi sebagian masyarakat.

Pendidikan di Indonesia selalu berkembang setiap tahunnya. Hal ini ditandai dengan
adanya pembaharuan kurikulum yang selalu berganti diikuti dengan perkembangan
pendidikan abad 21. Sebagai calon guru profesional, pastinya penting bagi guru untuk
memiliki keterampilan dalam mengembangkan potensi peserta didik, baik yang memiliki
pengetahuan di atas rata-rata teman sebayanya maupun yang menghadapi kesulitan dalam
proses belajar. Pembaharuan kurikulum dilakukan dalam upaya mencerdaskan kehidupan
bangsa dan sesuai dengan visi pendidikan dan kebudayaan, yang menghasilkan sebuah
paradigma baru yaitu kurikulum merdeka (Listyaningsih, Nugraheni, & Yuliasih, 2023).
Berbeda dengan kurikulum tahun 2013, kurikulum merdeka mengedapankan pendekatan
student centered yang mana peserta didik menjadi pusat dalam proses pembelajaran. Sesuai
dengan namanya yaitu kurikulum merdeka maka peserta didik diharapkan memiliki
kemerdekaan dalam belajar sesuai dengan filosofi Ki Hadjar Dewantara yang berbunyi
bahwa konsep merdeka belajar adalah salah satu strategi pendidikan yang sangat sesuai
dengan zaman digital saat ini. Dalam konsep ini, sangat ditekankan pentingnya memberikan
kebebasan kepada peserta didik untuk mengatur dan mengambil bagian dalam proses
pembelajaran. Dengan demikian, pesreta didk memiliiki kesempatan untuk mengembangkan
potensi dirinya, belajar sesuai minat dan bakat, serta aktif berpartisipasi dalam kehidupan
sekolah dan masyarakat.

Pelajaran matematika merpuakan mata pelajaran yang cukup kompleks karena dalam
prosesnya memerlukan penalaran yang logis, kritis, sistematis, analisis, dan kreatif
dimana ilmu matematika ini nantinya dapat melatih kemampuan peserta didik dalam
memecahkan suatu permasalahan yang berhubungan erat dengan kehidupan sehari-hari.
Kemampuan ini diperlukan peserta didik sebagai bekal dalam memperoleh, mengelola,
dan memanfaatkan informasi guna bertahan dan bersaing dalam dunia yang cukup
kompetitif (Widiastuti, 2023). Hal ini lah yang mendasari pelajaran matematika diajarkan
di seluruh jenjang pendidikan mulai dari sekolah dasar, menengah, hingga perguruan
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tinggi (Ayuningtyas, et al. 2024). Melihat pentingnya ilmu matematika dalam kehidupan
nyata harapannya banyak peserta didik menyukai matematika namun pada kenyataannya ada
beberapa peserta didik menyukai pelajaran matematika (Hasanah, et al. 2023). Hal ini
menyebabkan adanya keberagaman tingkat pemahaman peserta didik. Keberagaman
tersebut seringkali terdapat di sekolah-sekolah saat ini, bahkan dengan adanya kebijakan
baru dari pemerintah terkait zonasi dalam penerimaan peserta didik baru menguatkan adanya
keberagaman tingkat pemahaman peserta didik dalam suatu sekolah. Keberagaman tingkat
pemahaman atau kemampuan peserta didik menjadi pengaruh terhadap hasil belajar yang
didapatkan. Peserta didik dengan tingkat pemahaman rendah cenderung mendapatkan nilai
di bawah KKTP. Pada tahap ini guru seharusnya dapat menentukan model, pendekatan, dan
metode yang sesuai untuk menghadapi permasalahan terkait dengan keberagaman tingkat
pemahaman atau kemampuan peserta didik yang dapat berpengaruh pada hasil belajar yang
didapatkan.

Melihat hal tersebut peneliti menemukan permasalahan selama melaksanakan kegiatan
Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) 11 pada kelas XI-3 di SMA Negeri 6 Surabaya. Masalah
yang dihadapi peneliti adalah beragamnya tingkat pemahaman peserta didik. Ada peserta
didik yang memiliki tingkat pemahaman rendah, sedang, dan tinggi, dimana hal ini
berpengaruh pada hasil belajar peserta didik. Permasalahan tersebut sudah seharusnya
menjadi fokus guru dalam mengajar. Dengan berlakunya kurikulum merdeka guru bebas
memilih model, pendekatan, dan metode pengajaran yang akan dilakukan. Namun,
pemilihan model, pendekatan, dan metode harus didasarkan pada kebutuhan belajar pesertai
didik. Dalam hal ini guru dapat menggunakan model Problem Based Learning (PBL)
dalam pengajaran yang dilakukan. Model pembelajaran ini sangat sesuai diterapkan melihat
kurikulum yang saat ini berlaku yaitu kurikulum merdeka mengedepankan pembelajaran
berfokus pada peserta didik sehingga guru bukan menjadi fokus utama pembelajaran namun
guru bertindak sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Model Pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan peran aktif peserta
didik untuk berpikir secara kritis dalam memecahkan suatu permasalahan yang bersifat
kontekstual, dalam hal ini model Problem Based Learning (PBL) dapat meningkatkan
kemampuan peserta didik untuk memecahkan suatu masalah yang dihadapi. Dalam suatu
penelitian yang dilakukan Haryanto (2020), fakta mengatakan bahwa model Problem Based
Learning (PBL) dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, hal ini relevan dengan
permasalahan yang dihadapi oleh guru-guru di sekolah.

Pamungkas mengatakan bahwa karakteristik dari model Problem Based Learning
(PBL) diantaranya: (1) menjadikan masalah kotnekstual yang berkaitan dengan kehidupan
sehari-hari sebagai sumber belajar, (2) pembelajaran menggunakan modal PBL dimulai
dengan peserta didik diberikan permasalahan kontekstual yang mendorong peserta didik
untuk memecahkan suatu permasalahan, (3) Peserta didik memecahkan permasalahan
kojtekstual yang diberikan secara berkelompok sehingga pembelajaran lebih aktif dan kreatif
(Rais, et al. 2023). Sintak atau langkah pada model Problem Based Learning (PBL) terdiri
dari 5 langkah kegiatan yang harus dilakukan oleh guru maupun peaerta didik yaitu yang
pertama peserta didik melakukan orientasi permasalahan yang diberikan, kedua guru
mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, ketiga guru membimbing penyelidikan
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individu maupun kelompok, keempat peserta didik mengembangkan dan menyajikan
hasil karya, dan yang kelima peserta didik menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Herzon, et al. 2018).

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki beberapa Kkelebihan dan
kekurangan. Kelebihan dari model Problem Based Learning (PBL) yaitu: (1) peserta
didik mendapatkan pengalaman baru dalam memecahkan suatu permasalahan bersama
teman satu kelompok dimana dalam prosesnya dapat mendorong pembelajaran yang
kolaboratif, (2) peserta didik dapat bertukar informasi dari pemahaman yang telah
didapatkan sehingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, (3) peserta didik
terlibat aktif dalam memecahkan suatu permasalahan yang diberikan, (4) model ini dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Namun, model Problem Based Learning juga
memiliki kekurangan yaitu: (1) apabila konteks permasalahan yang diberikan kurang
relevan dengan materi maka dapat menurunkan minat peserta didik dalam belajar, (2)
membutuhkan waktu yang lebih banyak dalam kegiatan pembelajaran dibandingkan
dengan model pembelajaran yang lain (Dewi, et al. 2020).

Berdasarkan pendapat para ahli model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
sejalan dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Pendekatan ini tidak
mengacu pada tingkat kelas namun mengacu pada tingkat kemampuan peserta didik.
Pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) merupakan salah satu pendekatan yang
berorientasi pada pelaksanaan pembelajaran sesuai dengan tingkat kemampuan kognitif
peserta didik dengan membentuk kelompok diskusi berdasarkan tingkat kemampuan
peserta didik yaitu kelompok rendah (perlu bimbingan), kelompok sedang (mahir), dan
kelompok tinggi (sangat mabhir). Penerapan pendekatan Teaching at the Right Level
(TaRL) dalam proses pembelajran dapat lebih memperhtikan kemampuan dan kebutuhan
scaffolding dari setiap peserta didik. Penerapan pendekatan TaRL bersamaan dengan model
PBL dapat memberikan solusi baru untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran, dengan
harapan dapat memfasilitasi keberagaman tingkat kemampuan peserta didk, meningkatkan
pemahaman dan hasil belajar peserta didik, terutama dalam pelajaran matematika
(Ahyar, et al. 2022). Model dan pendekatan ini berjalan beriringan untuk mengatasi
permasalahan keberagaman tingkat pemahaman peserta didik guna meningkatkan hasil
belajar yang didapatkan.

Pada penelitian sebelumnya yang talah dilakukan oleh Rais, dkk (2023) bahwa
penerapan model Problem Based Learning (PBL) dengan Pendekatan Teaching at The
Right Level (TaRL) dalam Meningkatkan Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik mencapai
keberhasilan persentase ketuntasan 82,14%. Hal ini diperkuat oleh penelitian yang
dilakukan Erna Listyaningsih, dkk (2023) diketahui bahwa pembelajaran matematika
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi dengan
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat dinyatakan berhasil dalam
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dibuktikan dengan adanya
peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar pada prasiklus sebesar 40% meningkat
32% pada siklus I, selanjutnya pada siklus | 72% kemudian meningkat sebesar 16% pada
siklus 1. Selain itu, pada penelitian lain yang dilakukan oleh Muhammad Cholil As’ad,
dkk (2024) menunjukkan penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan
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pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) ini dapat meningkatkan aktivitas dan
hasil belajar peserta didik. Hal ini dapat dilihat melalui adanya peningkatan persentase
ketuntasan hasil belajar pada prasiklus sebesar 22% meningkat 36% pada siklus I,
selanjutnya pada siklus I sebesar 58% kemudian meningkat sebesar 25% pada siklus II.

Penelitian terdahulu diatas telah melakukan pemerapan model Problem Based
Learning (PBL) dan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) untuk memfasilitasi
keberagaman tingkat pemahaman peserta didik serta diyakini dapat meningkatkan hasil
belajar dari peserta didik. Pembelajaran menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) yang dipadukan dengan pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat
menjadi solusi bagi guru untuk melaksanakan proses pembelajaran yang berpusat pada
peserta didik namun sesuai dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan belajar peserta didik.
Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tindakan kelas dengan judul
Penerapan Model Problem Based Learning (PBL) Terintegrasi pendekatan Teaching at
the Right Level (TaRL) untuk Meningkatkan Hasil Belajar Peserta Didik di Kelas XI-
3 SMA Negeri 6 Surabaya Tahun Ajaran 2023/2024. Pada penelitian ini akan membuat
kelompok sesuai dengan tingkat kemampuan peserta didik, yang dimana kelompok
tersebut dibagi menjadi 3 diantaranya kelompok pemahaman rendah (perlu bimbingan),
kelompok sedang (mahir) dan kelompok tinggi (sangat mabhir).

2. METHODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang memiliki tujuan untuk
meningkatkan hasil belajar peserta didik menggunakan model pembelajaran Problem Based
Learning (PBL) terintegrasi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL). Menurut
Kusnadar (dalam Cahyani dkk, 2021) PTK merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk
meningkatkan mutu pembelajaran melalui beberapa siklus secara kolaboratif dengan
merancang, melaksanakan, mengamati dan merefleksikan tindakan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan peneliti menggunakan model Kemmis
dan Mc Taggart. Tahapan penelitian ini dilakukan dalam empat tahap, yaitu: (1) perencanaan
tindakan (planning), (2) pelaksanaan tindakan (acting), (3) pengamatan (observing), dan (4)
refleksi (reflecting). Pelaksanaan penelitian melalui tiga tahap, yaitu pra-siklus, siklus I, dan
siklus 1. Masing-masing siklus terdiri dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan
refleksi. Alur PTK dapat dilihat pada gambar 1.

ksanaan

Gambar 1. Tahapan PTK
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Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Pendekatan ini merupakan suatu
cara pengolahan data yang dilakukan dengan menyusun secara sistematis dalam bentuk
angka-angka atau persentase mengenai suatu objek yang diteliti sehingga diperoleh suatu
kesimpulan umum (Annadzili, Nursangaji, & Kalsum, 2024). Penelitian ini dilakukan pada
peserta didik kelas XI-3 di SMA Negeri 6 Surabaya pada semester genap tahun ajaran
2023/2024 yang berjumlah 33 peserta didik dengan peserta didik laki-laki berjumlah 13
orang sedangkan peserta didik perempuan berjumlah 20 orang. Penelitian ini melibatkan 1
orang Dosen Pembimbing Lapanagan dan 1 guru pamong yang menjadi guru mata pelajaran
matematika di SMA Negeri 6 Surabaya.

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes tulis dengan ranah kognitif untuk
mengukur hasil belajar peserta didik. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan hasil dari pretest dan posttest peserta didik. Tes merupakan
seperangkat rangsangan yang diberikan kepada seseorang yang digunakan untuk
memperoleh jawaban yang dimana dijadikan sebagai dasar penetapan skor angka
(Suwarto,2016). Hal ini dapat mengukur hasil belajar dari peserta didik yang termuat dalam
angka. Tes yang dilakukan peneliti yaitu dengan memberikan soal uraian sebanyak 3 soal
terkait dengan materi matriks sub materi perkalian dua matriks. Tes tersebut digunakan
untuk melihat peningkatan hasil belajar peserta didik sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran Problem Based Learnin (PBL) terintegrasi pendekatan Teaching at the
Right Level (TaRL).

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif. Indikator keberhasilan penelitian ini yaitu terdapat peningkatan hasil belajar
peserta didik pada mata pelajaran matematika materi matriks sub materi perkalian dua
matriks dari pra siklus, siklus I, dan yang terakhir siklus Il. Pada penelitian tindakan kelas
ini setiap peserta didik dianalisis hasil belajar yang didapat dari setiap siklus. Apabila hasil
belajar peserta didik telah mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) yaitu
80, maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik telah tuntas dalam belajar. Adapun rumus
untuk menghitung persentase ketuntasan belajar peserta didik secara klasikal dapat di lihat
pada rumus di bawah ini (Hannania, et al. 2024).

Y. peserta didik yang mencapai KKTP
% = — X 100%
Y. banyaknya peserta didik

Kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP) dijelaskan sebagai berikut:

Tabel 1. Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP)
KKTP  Keterangan
<80 Tuntas
>80 Belum Tuntas

Nilai KKTP yang digunakan di SMA Negeri 6 Surabaya pada mata pelajaran matematika
adalah 80. Adapun indikator keberhasilan yang diinginkan oleh peneliti dalam penelitian ini
yaitu: (1) rata-rata klasikal hasil belajar peserta didik lebih dari atau sama dengan 80 dengan
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kategori tinggi, dan (2) ketuntasan hasil belajar klasikal yang dicapai sebesar 80% dengan
kategori tinggi.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada pra siklus peserta didik diberikan asesmen diagnostik berupa pretest untuk
mengetahui tingkat pemahaman masing-masing peserta didik. Selanjutnya hasil pretest
peserta didik dianalisis untuk membagi hasil belajar dalam kelompok yang homogen.
Kelompok yang terbentuk didasarkan pada tingkat pemahaman peserta didik yaitu kelompok
perlu bimbingan, kelompok mahir, dan kelompok sangat mahir. Melihat dari hasil pretest
pada saat pra siklus, hasil belajar peserta didik masih di bawah KKTP. Dalam satu siklus
pembelajaran, guru mengikuti alur tahapan dalam penelitian tindakan kelas yaitu yang
pertama merancang modul ajar, melaksanakan pembelajaran, melakukan pengamatan dan
refleksi. Pada siklus I guru telah menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Teaching at the Right level (TaRL). Peserta didik berkelompok untuk
mengerjakan suatu permasalahan kontekstual bersama dengan kelompok yang telah
ditentukan. Peserta didik mengerjakan LKPD yang telah disediakan, dalam hal ini guru
menerapkan diferensiasi proses yaitu kelompok perlu bimbingan diberi bantuan secara
penuh, kelompok dengan kemampuan mahir diberi bantuan ketika mengalami kesulitan, dan
kelompok sangat mahir didampingi dalam memahami permasalahan LKPD. Hasil belajar
pada siklus I telah meningkat jika dibandingkan pada saat pra siklus, namun persentase
ketuntasan belajar masih di bawah 80%. Pada siklus Il guru tetap menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan Teaching at the Right level (TaRL),
namun di siklus Il selain terdapat aspek diferensiasi proses, guru juga memberikan
diferensiasi konten dalam LKPD yang dikerjakan peserta didik. Terdapat peningkatan
persentase ketuntasan hasil belajar peserta didik dari siklus I ke siklus I1. Pada pra siklus,
siklus 1 dan siklus 2 peneliti menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dengan
pendekatan Teaching at the Right level (TaRL) untuk memenuhi kebutuhan belajar peserta
didik. berikut hasil rekapitulasi hasil peserta didik yang dimulai dari pra siklus, siklus 1, dan
siklus 2.

Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Belajar Peserta Didik

No Aspek Pra Siklus Siklu
Siklus [ sl

1 Jumlah  seluruh

peserta didik 33 33 33
2 Jumlah nilai 2319 2559 2863
3 KKTP 80 80 80
4 Nilai rata-rata 70,27 77,84 86,90
5 Nilai tertinggi 85 90 100
6 Nilai terendah 47 65 70
7 Jumlah  peserta

didik tuntas 0 18 28

8 Jumlah  peserta

didik tidak tuntas 23 15 5
9 Persentase
Ketuntasan 30,3% 54,5% 84,8%

belajar
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Berdasarkan tabel 2 dapat dilihat bahwa jumlah peserta didik ada 33 dalam satu kelas.
Pada kegiatan pra siklus nilai rata-rata dari 33 peserta didik adalah 70,27. Data tersebut
menunjukkan hanya 10 peserta didik yang mencapai kriteria ketuntasan belajar sesuai
indikator yang telah ditetapkan dengan persentase 30,3%. Sehingga terlihat bahwa hasil
belajar peserta didik pada pra siklus masih tergolong rendah. Berdasarkan hal tersebut
alternatif pemecahan masalah yang dilakukan yaitu dengan melaksanakan perbaikan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dengan aspek diferensiasi proses
yang dilaksanakan pada kegiatan siklus I.

Berdasarkan data pada Tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa setelah pemberian posttest
siklus I diperoleh nilai rata-rata 77,84. Dari data tersebut terlihat ada 18 peserta didik dengan
persentase ketuntasan belajar yang dicapai yaitu 54,5%. Sehingga terlihat bahwa hasil
belajar peserta didik pada siklus | berada pada kategori cukup. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar peserta didik pada siklus I dengan menggunakan model Problem
Based Learning daripada kegiatan sebelumnya yaitu saat pra siklus. Namun penelitian ini
belum mencapai indikator keberhasilan yang telah
ditetapkan, sehingga masih perlu dilaksanakan siklus Il untuk mendapatkan peningkatan
hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan indicator keberhasilan yang telah ditetapkan.

Berdasarkan data pada tabel 2 di atas diketahui bahwa setelah pemberian posttest siklus
Il diperoleh nilai rata-ratanya adalah 86,90. Dari data tersebut terlihat ada 28 peserta didik
dengan persentase ketuntasan belajar yang dicapai yaitu 84,8%. Sehingga terlihat bahwa
hasil belajar peserta didik pada siklus 11 berada pada kategori tinggi. Hal ini menunjukkan
bahwa kegiatan yang dilaksanakan pada siklus Il telah mencapai indikator keberhasilan yang
ditetapkan, sehingga penelitian ini dapat dikatakan berhasil. Berdasarkan hal tersebut
alternatif pemecahan masalah yang dilakukan yaitu dengan melaksanakan perbaikan
pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
terintegrasi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dengan aspek diferensiasi proses
dan konten yang dilaksanakan pada kegiatan siklus I1.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa terjadi peningkatan hasil belajar
peserta didik dari kegiatan pra siklus, siklus I, hingga siklus I1. Pada kegiatan pra siklus nilai
rata-rata peserta didik sebesar 70,27 dengan persentase ketuntasan belajar 30,3%, sehingga
masih termasuk pada kategori rendah. Oleh karena itu dilakukan tindakan pada siklus I. Pada
siklus | nilai rata-rata peserta didik sebesar 77,84 dengan persentase ketuntasan belajar
54,5% dengan kategori cukup. Peningkatan hasil belajar pada kegiatan pra siklus menuju
siklus I cukup meningkat, yaitu rata-rata nilai peserta didik meningkat sebesar 7,57 dan
persentae ketuntasan belajar meningkat sebesar 24,2%. Kemudian penelitian dilanjutkan
pada siklus 11 dengan nilai rata-rata peserta didik 86,90 dan persentase ketuntasan belajarnya
mencapai 84,8% dengan kategori tinggi. Peningkatan hasil belajar pada kegiatan siklus |
menuju siklus Il cukup meningkat. Hal ini dapat dilihat bahwa peningkatan nilai rata-rata
peserta didik sebesar 9,06 dan persentase ketuntasan belajar meningkat sebesar 30,3%. Nilai
rata-rata peserta didik dan ketuntasan hasil belajar peserta didik pada siklus Il telah mencapai
ketentuan yang ditetapkan, yaitu rata-rata hasil belajar peserta didik telah mencapai minimal
80 dan ketuntasan hasil belajar mencapai minimal 80%. Sehingga pada penelitian ini hanya

54



Penerapan Model Problem Based Learning ...

dilaksanakan sampai pada siklus 11 karena indikator keberhasilan sudah dapat dicapai. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL) terintegrasi pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) dapat meningkatkan
hasil belajar peserta didik.

4. KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh peneliti, dapat
disimpulkan bahwa penerapan model Problem Based Learning (PBL) terintegrasi
pendekatan Teaching at the Right Level (TaRL) terbukti mampu memfasilitasi keberagaman
tingkat pemahanan peserta didik sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik
kelas X1-3 SMA Negeri 6 Surabaya tahun ajaran 2023/2024 pada materi matriks sub materi
perkalian dua matriks. Hal ini dibuktikan dengan hasil belajar peserta didik yang meningkat
dari pra siklus ke siklus | serta dari siklus I ke siklus Il. Pada saat belum diberi tindakan (pra
siklus) hanya terdapat 10 peserta didik yang hasil belajarnya telah tuntas dengan persentase
ketuntasan belajar sebesar 30,3 %. Setelah diberikan tindakan (siklus 1) terdapat 18 peserta
didik yang hasil belajarnya telah tuntas dengan persentase ketuntasan belajar sebesar 54,5%.
Hal ini menunjukkan adanya peningkatan dari pra siklus sebelumnya, namun hal tersebut
masih belum sesuai dengan indikator keberhasilan yang telah ditentukan sehingga
pembelaajaran berlanjut ke siklus Il. Pada siklus 11 peneliti menambahkan aspek diferensiasi
konten dan didapatkan hasil belajar peserta didik meningkat dari siklus | yaitu dengan
jumlah peserta didik yang tuntas ada 28 dengan persentase ketuntasan belajar yang dicapai
adalah 84,8%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan persentase ketuntasan hasil belajar
sebesar 30,3%. Siklus pembelajaran berhenti sampai siklus Il karena indikator keberhasilan
sudah dapat dicapai.

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka peneliti memberikan beberapa saran,
antara lain: (1) guru harus dapat memilih model dan pendekatan sesuai dengan kebutuhan
peserta didik, (2) guru dapat mengembangkan model Problem Based Learning (PBL)
dengan pendekatan lain seperti Culturally Responsive Teaching (CRT) (3) penelitian ini
dapat dikembangkan dengan memanfaatkan teknologi yang saat ini sudah melekat dengan
peserta didik abad 21.
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